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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, namun masih dihadapkan pada berbagai keterbatasan, salah 
satunya terkait permodalan. Modal kerja merupakan faktor utama yang memengaruhi 
kelancaran operasional usaha serta kemampuan UMKM dalam menghasilkan pendapatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal kerja terhadap pendapatan 
UMKM GARFANSA (Jellozuyu), yang bergerak di bidang usaha minuman jelly berbasis susu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif dengan sumber data berupa 
data primer yang diperoleh dari laporan keuangan UMKM, meliputi laporan laba rugi, neraca 
saldo, dan catatan keuangan sederhana. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif dengan menelaah kondisi modal kerja, penetapan harga jual, pendapatan, 
serta kinerja keuangan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal kerja yang dikelola 
dengan baik mampu mendukung kelancaran produksi, penetapan harga yang tepat, serta 
menghasilkan pendapatan dan laba yang cukup signifikan. UMKM GARFANSA menunjukkan 
tingkat profitabilitas dan likuiditas yang baik, yang mencerminkan kondisi keuangan usaha 
yang sehat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal kerja memiliki peran penting 
dalam meningkatkan pendapatan UMKM GARFANSA (Jellozuyu). 
 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in the Indonesian 
economy, however, they continue to face various limitations, particularly in terms of capital. 
Working capital is a key factor influencing the smooth operation of business activities and the 
ability of MSMEs to generate income. This study aims to analyze the effect of working capital on 
the income of MSME GARFANSA (Jellozuyu), which operates in the milk-based jelly beverage 
sector. This research employs a descriptive case study approach using primary data obtained from 
the MSME’s financial statements, including income statements, trial balances, and simple financial 
records. Data analysis is conducted using a qualitative descriptive method by examining working 
capital conditions, pricing strategies, income levels, and overall financial performance. The results 
indicate that well-managed working capital supports smooth production processes, appropriate 
pricing decisions, and the generation of significant income and profit. Furthermore, MSME 
GARFANSA demonstrates strong profitability and liquidity levels, reflecting a healthy financial 
condition. Therefore, it can be concluded that working capital plays an important role in increasing 
the income of MSME GARFANSA (Jellozuyu). 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam 
perekonomian Indonesia karena perannya yang besar dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, serta mendorong pemerataan pembangunan ekonomi. Keberadaan UMKM 
menjadi sangat penting, terutama dalam menghadapi kondisi perekonomian yang dinamis dan penuh 
tantangan. Namun demikian, UMKM juga menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari sisi sumber daya 
manusia, teknologi, maupun permodalan, yang dapat memengaruhi kinerja dan keberlangsungan 
usahanya.  

Permodalan menjadi salah satu permasalahan utama yang sering dihadapi oleh UMKM. Modal 
kerja memiliki peran strategis dalam menunjang kegiatan operasional sehari-hari, seperti pembelian bahan 
baku, pembayaran biaya produksi, distribusi produk, hingga kegiatan pemasaran. Ketersediaan modal 
kerja yang memadai memungkinkan pelaku UMKM menjalankan proses produksi secara berkelanjutan 
dan efisien. Sebaliknya, keterbatasan modal kerja dapat menghambat kelancaran operasional usaha, 
menyebabkan keterlambatan produksi, serta mengurangi kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi 
permintaan konsumen. 

Modal kerja yang dikelola secara efektif tidak hanya berfungsi untuk menjaga kelangsungan 
operasional usaha, tetapi juga berperan dalam meningkatkan pendapatan. Dengan modal kerja yang 
cukup, UMKM dapat meningkatkan kapasitas produksi, memperluas variasi produk, serta meningkatkan 
kualitas barang atau jasa yang ditawarkan. Hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya penjualan 
dan pendapatan usaha. Oleh karena itu, pengelolaan modal kerja menjadi salah satu faktor kunci dalam 
meningkatkan kinerja keuangan UMKM. 

Pendapatan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu usaha. Tingkat 
pendapatan mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola faktor produksi untuk 
menghasilkan output yang bernilai ekonomi. Pendapatan yang stabil dan meningkat menunjukkan bahwa 
usaha memiliki daya saing serta prospek keberlanjutan yang baik. Bagi UMKM, pendapatan yang 
memadai tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional, tetapi juga sebagai sumber 
untuk pengembangan usaha, penambahan modal, dan peningkatan kesejahteraan pelaku usaha. 

UMKM GARFANSA (Jellozuyu) merupakan usaha yang bergerak di bidang minuman jelly berbasis 
susu dan dikelola secara berkelompok dengan menggunakan modal kerja yang relatif terbatas. Meskipun 
demikian, usaha ini mampu menjalankan kegiatan operasional dan menghasilkan pendapatan serta laba 
yang cukup signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja, meskipun dalam 
skala kecil, dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan usaha apabila dikelola 
secara tepat. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Modal Kerja 

Modal adalah komponen produksi yang merupakan input dan output ekonomi. Menurut. Modal kerja 
adalah salah satu aset perusahaan yang paling penting karena tanpanya, perusahaan tidak dapat 
mendapatkan dana untuk beroperasi. Kebutuhan untuk investasi dan kebutuhan operasional sehari-hari 
dipenuhi dengan dana yang diperlukan. 

Modal usaha adalah "uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang melepas uang dan 
sebagainya harta benda (uang barang dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan 
sesuatu yang menambah kekayaan". “Modal kerja merupakan dana yang dipergunakan untuk membiayai 
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari,”  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah modal yang 
digunakan untuk membiayai operasi bisnis sehari-hari. Tujuan manajemen modal kerja adalah untuk 
mengelola setiap pos aktiva lancar dan utang lancar sehingga jumlah modal kerja yang diinginkan dapat 
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dipertahankan. Dengan modal yang cukup besar, suatu divisi penjualan dapat meningkatkan variasi 
produk yang dijualnya. Dengan demikian, akan lebih mungkin untuk memperoleh pendapatan yang lebih 
besar. 

2. Pendapatan UMKM 

Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah uang yang diterima oleh seseorang atas pekerjaan mereka 
selama periode waktu tertentu, apakah itu harian, mingguan, atau tahunan (Sukirno 2019). Pendapatan 
adalah salah satu cara untuk mengukur tingkat kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, dan seberapa 
besar atau rendah pendapatan ekonomi mencerminkan kemajuan ekonomi. Suatu ekonomi dikatakan 
baik jika ia mengalami pertumbuhan ekonomi dan memberikan kesejahteraan kepada orang-orang di 
wilayahnya. 

(M. Kwartono) Menegaskan UMKM sebagai kegiatan ekonomi rakyat dengan persyaratan aset (tidak 
termasuk bangunan) dan omset (tidak lebih dari Rp 1 miliar per tahun). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) didefinisikan sebagai usaha yang menghasilkan barang dan jasa dengan bahan baku utama dan 
bergantung pada penggunaan sumber daya alam, keterampilan tradisional, dan karya seni lokal menurut 
Halim (2020:18). UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional karena mereka tidak 
hanya berkontribusi pada perekomian dan penyerapan tenaga kerja, tetapi juga berkontribusi pada 
pendistribusian hasil pembangunan. Oleh karena itu, UMKM dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 
kekompetitifan pasar dan mempertahankan sistem ekonomi yang ada. 

Sejumlah uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari aktivitas yang dilakukannya disebut 
pendapatan UMKM. Kebanyakan dari aktivitas ini adalah penjualan produk dan atau jasa kepada 
konsumen. Menurut Pasal 35 ayat (6) PP 7/2021, usaha mikro dan kecil harus memiliki hasil penjualan 
tahunan maksimal 2 miliar, usaha kecil harus memiliki hasil penjualan tahunan antara 2 dan 15 miliar, dan 
usaha menengah harus memiliki hasil penjualan tahunan antara 15 dan 50 miliar. 

3. GARFANSA (JELLOZUYU) 

Usaha yang bergerak dalam bidang minuman ini dibuat dengan semenarik mungkin agar dapat 
menarik minat konsumen untuk membeli produk seperti dengan memberi nama yang unik dan mudah 
diingat oleh konsumen. Pemilik usaha kecil menengah ini berstatus milik berkelompok, karena modal yang 
digunakan adalah modal kelompok. Pemilihan penggunaan modal kelompok dikarenakan pemakaian 
modal tidak terlalu besar dalam membuka usaha UKM ini. 

Saat ini usaha dibidang minuman berkembang pesat, terutama usaha minuman ringan. Kali ini kami 
mendirikan usaha yang bergerak di bidang minuman berupa minuman jelly. Minuman jelly adalah 
minuman ringan yang terbuat dari agar-agar atau senyawa hidrokolid lainnya dan susu dengan 
penambahan gula dan perasa minuman. 

Minuman jelly yang kami beri nama Jellozuyu yang memiliki arti yaitu jelloz adalah jelly dan uyu 
(dalam bahasa korea) yang berarti susu. Jellozuyu menghadirkan beberapa jenis rasa seperti rasa coklat, 
leci, mangga, dan cappuccino. Selain itu Jellozuyu ini dijual dengan harga yang terjangkau dan pastinya 
digemari oleh masyarakat, terutama kalangan remaja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif dan mengeksplorasi laporan 
keuangan UMKM milik sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan dan menganalisis 
kondisi keuangan usaha secara nyata berdasarkan data internal yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer, berupa laporan keuangan UMKM yang meliputi laporan laba 
rugi, laporan posisi keuangan (neraca), dan catatan keuangan sederhana yang disusun oleh pemilik usaha. 
Data tersebut diperoleh secara langsung dari pencatatan keuangan usaha tanpa melibatkan pihak 
eksternal. 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yang berarti menelaah dan menjelaskan 
informasi dalam laporan keuangan tanpa menggunakan pengolahan data statistik atau perhitungan rasio 
yang kompleks. Fokus analisis adalah untuk memahami kondisi keuangan perusahaan, seperti 
pertumbuhan pendapatan, biaya operasional, dan hasil usaha dalam jangka waktu tertentu. Selanjutnya, 
hasil analisis disajikan dalam bentuk cerita untuk memberikan gambaran tentang kondisi dan kinerja 
keuangan UMKM. Ini juga digunakan sebagai dasar untuk membuat kesimpulan dan memberikan saran 
untuk meningkatkan pengelolaan keuangan usaha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Modal Kerja 

Sumber modal yang dikeluarkan untuk membuat usaha minuman susu jelly ini yaitu berasal dari 
“Kelompok 2“ PKK terkait tugas usaha kecil, Dan berikut adalah rincian modal yang telah di keluarkan 
untuk membuat minuman susu jelly ini: 

Tabel 1. Modal Awal Jellozuyu 

 

Berdasarkan tabel bahan-bahan yang digunakan untuk penjualan pertama, diketahui bahwa pelaku 
usaha menggunakan lima jenis bahan utama, yaitu susu evaporasi, Nutrijel coklat, Nutrijel leci, susu kental 
manis, dan botol kemasan. Setiap bahan memiliki harga satuan dan jumlah pembelian yang berbeda sesuai 
dengan kebutuhan produksi awal.  

Susu evaporasi dan susu kental manis masing-masing dibeli sebanyak satu kaleng dengan total 
biaya Rp12.000,00 dan Rp11.000,00. Kedua bahan ini merupakan bahan utama yang berfungsi sebagai 
komponen dasar produk yang dijual. Nutrijel coklat dibeli sebanyak 4 pcs dengan harga satuan 
Rp3.000,00 sehingga total biayanya Rp12.000,00, sedangkan Nutrijel leci dibeli sebanyak 2 pcs dengan 
total biaya Rp4.000,00. Kedua jenis Nutrijel ini berperan sebagai variasi rasa produk. Selain bahan baku, 
terdapat biaya kemasan berupa botol yang dibeli sebanyak 30 botol dengan harga satuan Rp1.000,00 
sehingga total biaya kemasan mencapai Rp30.000,00. Biaya botol ini merupakan komponen biaya 
terbesar dibandingkan bahan lainnya, yang menunjukkan bahwa kemasan memiliki peran penting dalam 
kegiatan penjualan produk. 

Total biaya sebesar Rp 69.000,00 mencerminkan modal awal yang dikeluarkan oleh UMKM untuk 
memulai penjualan pertama. Komposisi biaya menunjukkan bahwa biaya kemasan (botol) mendominasi 
pengeluaran, yaitu sebesar Rp30.000,00 yang berarti hampir setengah dari total biaya produksi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa efisiensi biaya kemasan dapat menjadi strategi penting untuk menekan biaya 
produksi di masa mendatang. Sementara itu, biaya bahan baku utama seperti susu dan Nutrijel relatif 
lebih kecil dibandingkan biaya kemasan, namun tetap berperan penting dalam menentukan kualitas dan 
variasi produk. Dengan mengetahui rincian biaya ini, pelaku UMKM dapat menggunakan data tersebut 
sebagai dasar dalam penentuan harga jual, perhitungan laba, serta evaluasi efisiensi biaya pada penjualan 
berikutnya. 

2. Modal UMKM GARFANSA  
Tabel 2.1. Perhitungan HPP 

a. Penetapan Harga Jual 
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Penetapan harga jual dilakukan dengan terlebih dahulu menghitung Harga Pokok Produksi (HPP). 
Modal awal yang digunakan untuk produksi adalah sebesar Rp69.000,00. Untuk mengantisipasi biaya 
lain-lain (seperti gas, listrik, air, atau biaya tidak terduga), ditambahkan persentase sebesar 10% dari modal 
awal, yaitu Rp6.900,00. Dengan demikian, total modal produksi menjadi Rp75.900,00. Selanjutnya, total 
modal tersebut dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan, yaitu sebanyak 14 unit. Hasil pembagian ini 
menunjukkan bahwa HPP per unit produk adalah sebesar Rp5.421,00. Nilai ini mencerminkan biaya yang 
harus dikeluarkan untuk memproduksi satu unit produk sebelum memperhitungkan laba. 

Penetapan harga jual sebesar Rp7.000,00 per unit menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah 
menerapkan strategi cost plus pricing, yaitu penentuan harga jual berdasarkan biaya produksi ditambah 
persentase laba yang diinginkan. Strategi ini relatif sederhana dan umum digunakan oleh UMKM karena 
mudah diterapkan serta membantu memastikan bahwa seluruh biaya produksi dapat tertutupi. 

Penambahan biaya lain-lain sebesar 10% menunjukkan adanya kesadaran pelaku usaha terhadap 
biaya tidak langsung yang sering kali tidak tercatat secara rinci namun tetap berpengaruh terhadap 
keberlangsungan usaha. Sementara itu, penetapan laba sebesar 28% mencerminkan target keuntungan 
yang cukup realistis bagi usaha kecil, sekaligus memberikan ruang untuk menutup risiko usaha. 

Dengan harga jual Rp7.000,00, pelaku UMKM diharapkan mampu memperoleh keuntungan yang 
seimbang antara biaya produksi dan daya beli konsumen. Informasi ini juga dapat digunakan sebagai dasar 
evaluasi pada periode penjualan berikutnya, baik untuk menyesuaikan persentase laba, menekan biaya 
produksi, maupun meningkatkan efisiensi operasional usaha. 

b. Neraca Saldo GARFANSA 
Tabel 2.2. Neraca Saldo 

 

Neraca saldo GARFANSA per November 2022 menunjukkan ringkasan saldo akhir dari seluruh 
akun yang digunakan dalam kegiatan operasional usaha selama periode tersebut. Neraca saldo ini disusun 
untuk memastikan keseimbangan antara sisi debet dan kredit, sekaligus sebagai dasar penyusunan 
laporan keuangan selanjutnya.  



Jurnal Ekonomi, B isn is, dan Humaniora  
Vol. 5 No. 1 (2025)  

 

6 

 

Pada sisi modal dan pendapatan, akun modal tercatat pada sisi kredit sebesar Rp100.000, yang 
mencerminkan investasi awal pemilik dalam usaha. Akun penjualan menunjukkan saldo kredit sebesar 
Rp2.548.000, yang menggambarkan total pendapatan usaha yang diperoleh selama periode November 
2022. Namun, terdapat akun potongan penjualan sebesar Rp10.000 pada sisi debet, yang menunjukkan 
adanya pengurangan pendapatan akibat diskon atau penyesuaian harga kepada pelanggan. 

Selanjutnya, pada sisi biaya, terdapat biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp100.000 dan biaya 
pemasaran sebesar Rp10.000. Kedua biaya ini mencerminkan pengeluaran usaha yang secara langsung 
mendukung kegiatan produksi dan penjualan. Selain itu, pembelian bahan baku tercatat sebesar 
Rp1.122.500 pada sisi debet, yang menunjukkan total pengeluaran untuk memperoleh bahan baku 
selama periode berjalan. Adanya potongan pembelian sebesar Rp137.500 pada sisi kredit menandakan 
adanya pengurangan biaya pembelian bahan baku, misalnya karena diskon dari pemasok. 

c. Laba Rugi GARFANSA 
Tabel 2.2. Laba Rugi 

 

Laba bersih sebesar Rp1.436.500,00 menunjukkan bahwa UMKM GARFANSA memiliki kinerja 
profitabilitas yang baik. Selisih yang cukup besar antara penjualan bersih dan harga pokok penjualan 
mengindikasikan bahwa usaha mampu mengelola biaya produksi secara efisien serta menetapkan harga 
jual yang tepat. HPP yang lebih rendah dibandingkan penjualan bersih menunjukkan bahwa strategi 
pengadaan bahan baku, termasuk adanya pengendalian persediaan dan potensi potongan pembelian, 
telah berjalan efektif. Selain itu, potongan penjualan yang relatif kecil menandakan bahwa kebijakan harga 
dan diskon masih dalam batas wajar dan tidak terlalu menggerus pendapatan usaha. 

Secara keseluruhan, laporan laba rugi ini mencerminkan bahwa UMKM GARFANSA tidak hanya 
mampu menutup seluruh biaya produksi, tetapi juga menghasilkan laba yang dapat digunakan untuk 
pengembangan usaha, penambahan modal, maupun sebagai cadangan kas untuk periode selanjutnya. 
Dengan mempertahankan efisiensi biaya dan meningkatkan volume penjualan, UMKM GARFANSA 
memiliki peluang yang baik untuk meningkatkan kinerja keuangannya di masa depan. 

d. Analisis Profitabilitas GARFANSA 

Analisis profitabilitas bertujuan untuk menilai kemampuan UMKM Jellozuyu dalam menghasilkan 
laba dari aktivitas operasionalnya selama periode November 2022. 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑋 100% 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =
𝑅𝑝 1.436.500

𝑅𝑝 2.538.000
𝑋 100% =  56,6% 

Margin laba bersih sebesar 56,6% menunjukkan bahwa UMKM GARFANSA mampu 
menghasilkan laba lebih dari setengah nilai penjualannya. Angka ini tergolong sangat baik untuk skala 
UMKM dan mencerminkan efisiensi dalam pengendalian harga pokok penjualan serta ketepatan dalam 
penetapan harga jual. Secara keseluruhan, UMKM GARFANSA memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. 
Laba yang dihasilkan menunjukkan bahwa usaha tidak hanya mampu menutup biaya produksi, tetapi juga 
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memiliki ruang yang cukup besar untuk pengembangan usaha dan penambahan modal di masa 
mendatang. 

e. Analisis Likuiditas GARFANSA 

Berdasarkan neraca saldo per November 2022, UMKM GARFANSA menunjukkan tingkat likuiditas 
yang sangat baik. Hal ini tercermin dari besarnya aset lancar yang dimiliki, khususnya kas sebesar 
Rp1.413.000, serta persediaan bahan baku dan perlengkapan yang masih tersedia. Aset lancar tersebut 
menunjukkan bahwa usaha memiliki sumber daya yang cukup untuk membiayai operasional jangka 
pendek. Selain itu, tidak ditemukannya kewajiban lancar atau utang jangka pendek dalam neraca saldo 
mengindikasikan bahwa UMKM GARFANSA tidak memiliki tekanan pembayaran dalam waktu dekat. 
Kondisi ini menyebabkan rasio likuiditas, seperti current ratio dan cash ratio, berada pada tingkat yang 
sangat tinggi, yang mencerminkan kemampuan usaha dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 
hambatan. 

Dengan likuiditas yang kuat, UMKM GARFANSA berada pada posisi keuangan yang aman dan stabil. 
Usaha memiliki fleksibilitas keuangan yang baik untuk membeli bahan baku, membayar biaya operasional, 
serta menghadapi risiko atau kebutuhan mendadak. Oleh karena itu, dari sisi likuiditas, UMKM 
GARFANSA dapat dikategorikan sebagai usaha yang sehat dan mampu menjaga keberlangsungan 
operasionalnya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modal 
kerja memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kelancaran operasional dan peningkatan 
pendapatan UMKM GARFANSA (Jellozuyu). Modal kerja yang digunakan secara efektif mampu 
mendukung proses produksi, pengadaan bahan baku, serta penetapan harga jual yang tepat, sehingga 
usaha dapat berjalan secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM GARFANSA mampu mengelola modal kerja dengan 
baik, yang tercermin dari struktur biaya produksi yang efisien, strategi penetapan harga berbasis biaya 
(cost plus pricing), serta kemampuan menghasilkan pendapatan dan laba yang cukup signifikan. Tingkat 
profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa usaha tidak hanya mampu menutup seluruh biaya 
operasional, tetapi juga menghasilkan keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha 
di masa mendatang. 

Selain itu, kondisi likuiditas UMKM GARFANSA berada pada kategori sangat baik, ditandai 
dengan ketersediaan aset lancar yang memadai dan tidak adanya kewajiban jangka pendek. Kondisi ini 
mencerminkan stabilitas keuangan usaha serta kemampuan dalam memenuhi kebutuhan operasional 
jangka pendek tanpa mengalami kendala keuangan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan modal kerja yang baik berpengaruh 
positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM GARFANSA (Jellozuyu). Oleh karena itu, pelaku UMKM 
disarankan untuk terus meningkatkan pengelolaan modal kerja secara efisien agar dapat menjaga 
keberlangsungan usaha dan meningkatkan kinerja keuangan secara berkelanjutan. 
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